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PRASEJARAH SULAWIESI STLATAN,

Seperti di daerah - daerah lain, Jja
man prasejarah Sulawesi Selatan merupa-
kan bagian yang terpanjang dari keselu-
ruhan sejarah daerah ini. liaka praseja-
rah yang ditandai oleh belum ditemukan-
nya sumber -~ sumber tertulis, menyebab-
kan hanya bahan ~ bahan tak tertulis sa
Jja yang dapat dipergunakan untuk mere -
konstruksikan masa lampau, yaitu benda-
benda peninggalan hasil kebudayaan manu
sia yang dibuwat dari batu, tulang,serta
sisa -~ sisa kehidupan yang telah menja-
di batu (_fosil ).

Benda -~ benda tersebut unmumnya te-
lah berusia ratusan ribu tahun, yang di
Sulawesi Selatan ditemukan antara lain
di sepanjang tepli sungai Wallanae, Xhu-
susnya di daerah Soppeng dan Wajo.

Temuan fosil gajah purba ( Arghidis
kodon celehensig ) di daerah Cahbenge
( Soppeng ) merupakan salah satuw bukti
yang kuat bahwa pada kala Plestosin (Jja
nan Bs ), yang terjadi antara 3 Jjuta



tahun sampai 10.000 sebelum Masehi, air
laut pernzh mengalami pasang surut sampai
brbrmeps 70 Ple wmsn 8 Innh g

..pai lebih kurang 110 m di bawah permu-
kaan laut sekarang, maka bagian terbesar
kepulauan Indonesia bergabung dengan dara
tan Asia, disebabkan karena bagian ~ bagi
an yang semula merupakan dasar laut kemu-
dian menjadi daratan., Hal inilah yang me-
mungkinken binatang - binatang besar (dan
juga manusia) dari Asia bermigrasi ke ke-
pulauan Indonesia, termasuk daerah Sulawe
si Selatan. Itulah sebabnya di daerah Su-
lawesi Selatan ini ditemukan fosil gajah,
salah satu jenis hewan yang sekarang su -
dah tidak ada lagi di daerah ini.

Peninggalan - peninggzlan kebudayaan
yang tertua di daerah Sulawesi Selatan yg
telah berusia ratusan ribu tahun Jjuga di-
temukan di-daerah Cabbenge ( Soppeng ).Ha
nya sayang, fosil manusia yang diperkira~
kan- termasuk Jenis Pithecanthropus Irec -
tus, pencipta kebudayaan Cabbenge terse -
but, sampai saat ini belum ditemukan.

Setelah kala Plestosin berakhir, ters
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dapat bukti bahwa manusia kemudian ting
gal di gua - gua batu kapur yang banyak
sekall terdapat di daerah Sulawesi Sela
tan ini, a.l. : d4i Kabupaten Maros,Pang
kep, Bulukumba, Bone dan Soppeng.

Di Gua Ululeba, gua Bola Batu(Bone),
gua Karrasa ( Maros ), gua Codong (Sop-
peng), para ahli purbakala telah menemu
kan sisa -~ sisa kerangka manusia purba,
pencipta dan pendultung kebudayaan Toala.
Bagian terbesar penduduk penghuni gua -~
gua tersebut termasuk ras Mongoloid, de
ngan ciri ~ ciri tubuh tidak terlalu be
sar dan giginya kecil - kecil. Adanya
pengaruh Mongoloid ini diperkirakan ka-
rena pengaruh ras Mongoloid yang datang
dari arah utara ( Pilipina ).

Para penghuni gua tersebut hidup da
lam kelompok 30 - 50 orang, tinggal di
gua - gua yang letaknya dekat air ( Su-
ngai, laut, danau ). Mata pencgharian
hidup yang pokok ialah berburu binatang
( darat dan air ) dan mengumpulkan ba -
han makanan hasil hutan, Pada masa ini
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bercocok tanam secara sederhana sudah dike
nak, a.l. padi dan umbi -~ umbian. Scorang
ahli prasejarah Inggris berdasarkan hasil
penelitiannya di gua Ulu leang dan Leang
burung ( Maros ) memperkirakan bahwa tana-
man padi telah ada di daerah Maros lebih
kurang 25.000 tshun yang lalu.

Untuk satu kelompok penduduk diperlu -
kan daerah buruan seluas l,k. 1500 Km per-
segi. Bila sumber makanan habis atau meni-
pis, mereka pindah ke tempat lain yang le-
bih banyak terdapat sumber makanan.

Alat - alat kerja untuk keperluan hi -
dup sehari ~ hari dibuat dari batu jenis
kwarsa dan chalsedon yang dipecahkan  dan
dibentuk untuk ujung panah, ujung tombak,
pisau dan lain -~ lain. Semua Jenis alat
dari batu ini disebut scerpih bilah.(Fla -
kes ). Khusus untuk ujung panah yang bergi
gi, karena demikian banyaknya ditemukan di
daerah Maros, beberapa ahli purbakala me -
nyebutnya Lancipan Maros ( Maros point ).

Disamping alat -~ alat yang dibuat dari
bahan batu, mereka Juga membuat alat -~alat
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yang dibuat dari bahan batu, pereka Ju-~
ga membuat alat - alat yang dibuat dari
tulang, keramng, dan kayu ( terutama bam
2 - B

Selain hasil -~ hasil kebudayaan yg
berupa alat - alat kerja sehari - hari,
para penghuni gua tersebut Jjuga telah
mengenal seni lukis yang digambarken di
dinding - dinding gua. Hasil kesenian
ini merupakan hasil kesenian yang pa -
ling tua yang pernah ditemukan di Indo-
nesia, Hasil kesenian yang berupa gam -~
bar - gambar ocap tangan dan babi rusa
berwarna merah yang digambarkan di din-
ding ~ dinding gua tempat ¥inggal mere-
ka, oleh para ahli dianggap sebagai pen
cerminan kehidupan sosial ekonomis dan
kepercayaan masyarakat. Sikap hidup ma-~
nusia terpancar didalam lukisan - luki-
san tersebut, termaswk pula didalamnya
nilai - nilal estetika dan magis. Cap =~
cap tangan dengan latar belakang merah
mungkin mengandung arti kekuatan atau
-simbul kelwatan pelindung untuk mence ~
gah roh ~ roh Jahat yang diperkirskan
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akan mengganggu mereka. Dan cap - cap ta -
ngan yang Jjarinya tidak lengkap dianggap
sebagai tanda berkabung.

Sementara itu lukisan yang menggambar-
kan seekor babi rusa yang sedang meloncat
dengan gambar panah di bagian jantungnya (
yang terdapat di gua Pettae ) dimaksudkan
sebagal suatu pengharapan agar mereka ber-
hasil dalam uszghanya berburu di hutan.

Gambar -~ gambar cap tangan ditemukan -
di gua Pettakere, gua Burung, Gua Saripa ,
gua Jarie, gua Lambatorang ( Mares ), gua
Sakapao, gua Kassi, gua Patennung, gua Sum
pangbita ( Pangkep ).

Di samping gua -~ gua yang disebutkan
diatas, gua lainnya yang juga telah diteli
ti oleh para zhli purbakala, a.l. gua Ara
di Bira ( Bulukumba ), gua Batu Ejaya, gua
Panganreang Tudea ( Bantaeng ), gua Ulu Le
ang, Gua Pettall ( Marcs ), gua Bola Batu ,
gua Panisi Ta'buttu ( Bone ) dan masih ba-
nyak lagi gua - gua lainnya 41 daerazh Ma -~
ros. :

Dari hasil penelitian para ahli purba-
kala Belanda, Australia, Inggris &an Indo-
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‘nesia terhadap sisa - sisa kebudayaan
yang ditemukan di dalam pensggalian /pe
© nelitian kepurbakalaan gua - gua ai
daexah Sulawesi Selatan dapatlah di -
simpulkan bahwa kebudayaan tersebut
berkembang antara 5000 sampai 1000 ta-
hun sebelum masehi, Kesimpulan ini d4i
dapatkan berdasarkan hasil analisa Car
bon 14, salah satu metode penentuan u-~
mr absolut yang sekarang berlaku di -
seluruh duwnia,

Sotelah cara hidup berburu dan me-
ngumnpul makanan dilampaui, maka manu -
sia kemudian menginjak suatu masa kehl
‘dupan yang disebut masa bercocok tanam. -
MaSa ini amat penting dalam sejarah
perkenbangan masyarakat dan peradaban ,
karena pada masa ini beberapa pencemuan
baru berupa penguasaan sumber - sumbex
alam bertambah cepat. Berbagali macam
. -turbuh - tumbuhan dan hewan mulai dipe
lihara dan dijinakkan. Cara untuk me -
mnanfaatkan hutan belukar dengan mene -
"bang dan membakar pohon mulai dikembang
kan, schingga karenenya tercintalah la-
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dang ~ ladang luas yang memberilzan hasil
pertanian, meskipun sifatnya masih seder
hana. Untt memenuhi kebutuhan protein
hewani, kegiatan berburu dan menangkap
ikan masih terus dilakukan di samping
mata pencaharian bercocok tanam yang meng
hasilkan kebutuhan makanan pakok.

Pada masa ini mulai ada tanda -~ tanda
cara hidup menetap disuatu perkampungan
yang terdiri atas tempat tinggal sederha-
na yang didiami secara berkelompok oleh
beberapa keluarga. Populasi mulal mening-
kat dan kegiatan - kegiatan dalam kehidu-
pan perkampungan yang terutama ditujukan
untuk mencukupi kebutuhan dbersama mulai
diatur dan dibagl antar anggota masyara -
kat. Selain segli tehnelogi dalam mengha -
silkan benda -~ benda untuk keperluan se-~
hart - hari seperti 3 Pakaian, gerabah (
tembikar ) -dan alat - alat kerja mulai di
tingkatkan, maka unsur kepercsasyaan dalam
kehidupan perkempungan inl mulai memagin -
kan peranan yang penting. Unsur kepercaya
an ini sangat erat hubungannya dengan ke~
inginan untuk meningkatkan serta memperta



hankan kesejahteraan hidup bersama.

Sebagai akibat tingzal menetap, dan
mulai adanya pembagizn kerja antar ke -
lompok, maka manusia kemudian mulai me-
ngembangkan ketrampilan dengan cara
menggosokX alat - alat batu yang semula
kasar menjadi halus bailk yang berbentuk
- persegi mawpun lonjong.

Contoh beckas desa kuna di Sulawesi
Selatan yang diperkirskan telah berusia
1000 tahun ditemukan di Yepi sungai Ka-
- rama, di Sikendeng, Minanga Sipakka, Ke¢
camatan Kaiumpang, Kabupaten Mamuju. Be
kas desa tersebut ditemukan dan diseli-
diki olech P.V.,van Stein Callenfels dan
A.A., Cense pada tahun 1933 dan pada ta-
hun 1949 -diselidiki ulang oleh ahli pur
bakala lainnya yaitu H.R. van Heekeren.
Di desa tersebut ditemukan beberapa bu-
ah beliung persegi yang telah digosok
halus dan ada pula yang masih kasar, ten
bikar polos dan berhias, gelang - gelang
dari batu, mata pansh yang digosok,pisau
batu, alat pemukul kulit kayu ( untuk
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membuat paltaian ) dan lain - lain.

Masa beriltutnya adalah masa perundagi-
an. Dalam masa perundagian ini tehnologi
berkembang lebih pesat sebagai akibat dari
tersusunnya golongan - golongan dslam ma-
syaralkat yang dibebani pekerjaan tertentu.
Di lain pihak, faktor meningkatnya usaha
perdagangan sejalan dengan kemajuan - kema
Juan tehnologi yang dicapai. Tehnologi pe-
layaran yang 4i daerah Sulawesi Selatan me
nunjuikan tingkat perkembangan yang lebih
maju dilkemudian hari, Jjuga menentukan per-
kembangan tehnologi secsara umum. Penemuan
perahu bercadik, mcmnungkinkan orang dapat
menyeberangi lautan luas, Kontak - kontak
kebudayaan antar pulau dan antar bangsa mu
lai berlangsung akibat kemajuan pelayaran
dan perdagangan.

Penemuan baru berupa peleburan, percam
puran dan penempaan logam yang telah dike-
nal dikawasan Asia Tenggara antara tahun
3000 =~ 2000 sebelum Masehi, sejak beberapa
sbad sebelum Masehi penggunaan logam mulai
dikengl Jjuga di Indonesia, termasuk daerah
Sulawesi Selatan. Salah satu peninggalan
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benda logam yang pornsh didatangkan da-
ri luar negeri pada kira - kira permula
an tahun Masehi ialah Nekara Perunggu ,
yang di daerah Sulawesi Se latan pening
galannya.hanya tinggal sebuah saja yai-
tu yang sckarang disimpan di Desa Bonto
bangun Kabupaten Selayar. Nckara perung
gu ini yang merupakan satu - satunya pe
'ninggalan yang terdapat di daerah Sula-
wesli Selatan mempunyai nilai yang amat
penting ditinjau dari segl sejarah dan
kebudayaan. Nekara dari Selayar ini ter
nmasuk tipe Heger I. Di daerah Indonesia
laimmya nekara tipe I ditemukan pula di
Sumatera, Jawa, Sumbawa, Roti, Leti Kai
dan Irian Jaya.

Temuan benda perunggu lainnya dari
daerah Sulawesi Selatan yang berasal da
ri mast prasejarah ialah : Kapak Makas- -
sor yang ditemukan di Ujung Pandang.Ben
da ini amat penting selein ukurannya yg
amat besar ( 70,5 cm x 45 cm ) juga co-
rak hiasannya yang berupa hiasan geomet
ris, garis - garis spiral bergelombang
yvang mengapit pola hias topeng dan pola




hias tumpal. Kapak Makassar yang discbut
Juga bejana perunggu ini amat penting ka
rena termasuk jenis yang jarang terdapat
di Indonesia.

Sementara itu pembuatan gerabsh (tem
bikar, keramilk lokal ) yang dimulai se -
Jjak manusia - bertempat tinggal menetap
dalam masa bercocolk tanam yang berlang -
sung terus hingga saat ini, di Daerah Su
lawesi Selatan menunjukkan perkembangan
yang menarilz pada masa perundagian. Gera
bah disamping memegang peranan penting
sebagal alat keperluan sehari - hari,ju
ga penting untuk benda bekal kubur seba-
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gaimana terbukti dari beberapa hasil peng

galian di daerah Sulawesi Selatan,

Gambaran tentang kehidupan sosial eko
nomi masyarakat pada akhir masa praseja -
rah di daerah Sulawesi Selatan tidak ba -
nyak berbeda dengan daerah Indonesia lain
nya. Pada masa perundagian, manusia di In
donesia hidup di desa - desa daersh pegu-

nungan, detaran rendah dan tepi pantai ,

dalam tata kehidupan yang terpimpin serta
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teratur. Bukti - bukti adanya tempat ke-
diaman yang berkembang masa itu diketahu
i terscbar antara lain di Sumaberc, Jawa,
Sulawesi Seolatan, Bali, Sumbawe. Suikta
dan bcberapa lainnya di Pulau Nusa Tengga
ra Timur dan Maluku. Di tempat — tempal:
itu dibtemulzan sisa — sisa benda perunggu
besi, gerabah yang sudah maju baik ben -
tulz maupun pola hiasannya dan monik - ma
nik sebagal peninggelan yang leblh maju
tingkatnya. Melalui beberspa penggalian
kepurbearalacn di beberapa tempat telah
ditemuitan pula sisa - sisa-bahan makanan
yang berupa 3 kulit kerang, tulang ikan,
tulang ayam, tulang babi dan sebagainya.
Disamping rangka manusia yanz merupakan
bukti bahwa penguburan mayat dilalcukan
disckitar tempat kediaman. Melalui data
dari nekara - nekara perunggu dapatlah
disimpulkan bahwa rumah orang - orang
mampu merupskan rumah besar bertiang de
ngan atsp melengkung.Koleng rumah meru-
pakan tempat memelihara ternak, sebagai
mana sisa - sisanya masih dapat kita 1i
het pada perkampungan asli di Toraja ,



14,

di Desa Pallawa.
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Dalam tata kchidupan yang sudah tera -
ne
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e Erutemeilon, kogngohon dalam lAingtun -
nga. nasyasoliainyo. recburuan dilakukan

dengan mengguﬂ<ﬁg; tombak, panah dan jerat
youe dibuat daci bambu atau rouon yang u -
Jungnya dilinglierkan. Kegiatan semacam ini
dilakuizan sccara sendiri -~ sendiri atau be
ramai - ramai dengan nailk kuda dan dibantu
oleh anjing pemburu. Cara hidup semacam i-
ni masih diteruskan di daerah Su
lawesi Selatan pada masa pertumbuhan kera-
Jjaan - kerajaan, terutama dilakukan oleh

para Raja atau bangsawan muda.
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